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ABSTRACT 

Women in marginalized urban communities often face barriers to economic participation, including limited 

access to business capital, low financial and digital literacy, and the double burden of domestic and economic 

responsibilities. This community service program aimed to promote women’s participation in socio-

economic activities through economic empowerment advocacy. The program was conducted using lectures 

and interactive discussions to identify challenges and explore potential solutions. The results showed 

increased participant awareness of the importance of women’s economic empowerment and highlighted key 

obstacles faced by marginalized women. The activity also produced recommendations for strengthening legal 

protection, expanding social security access, and increasing government support for women’s empowerment 

programs. These recommendations are expected to contribute to the development of more inclusive and 

gender-responsive policies. 
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ABSTRAK 

Perempuan pada kelompok marginal di wilayah urban masih menghadapi berbagai hambatan 

dalam meningkatkan partisipasi ekonomi, seperti keterbatasan akses terhadap modal usaha, 

rendahnya literasi keuangan dan digital, serta beban ganda dalam menjalankan peran domestik 

dan ekonomi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mendorong partisipasi 

perempuan dalam bidang sosial ekonomi melalui advokasi pemberdayaan ekonomi. Metode 

yang digunakan berupa ceramah dan diskusi interaktif untuk mengidentifikasi permasalahan 

serta menggali alternatif solusi yang relevan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman peserta mengenai pentingnya pemberdayaan ekonomi perempuan serta 

teridentifikasinya berbagai kendala yang dihadapi perempuan marginal. Kegiatan ini 

menghasilkan rekomendasi berupa penguatan perlindungan hukum, perluasan akses jaminan 

sosial, dan peningkatan dukungan pemerintah terhadap program pemberdayaan perempuan. 

Rekomendasi tersebut diharapkan dapat menjadi masukan dalam penyusunan kebijakan yang 

lebih inklusif dan responsif gender. 

Kata Kunci:  Advokasi, Partisipasi Perempuan, Sosial-Ekonomi, Pemberdayaan, Pembangunan Nasional. 

Received: 5/3/2026/ Accepted: 6/9/2026 / Online: 6/17/2026 
  

https://orcid.org/0009-0001-7423-055X


DOI https://doi.org/10.36406/progresif.v6i1.452          

 

 

92 

PENDAHULUAN 

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu pendekatan pembangunan yang menempatkan 

masyarakat sebagai subjek utama dalam proses peningkatan kesejahteraan. Pendekatan ini tidak 

hanya berorientasi pada peningkatan kapasitas ekonomi, tetapi juga pada penguatan aspek sosial 

dan kemampuan masyarakat dalam mengelola potensi yang dimiliki. Pemberdayaan dapat 

dilakukan melalui berbagai cara, salah satunya dengan memanfaatkan potensi lokal yang tersedia 

di lingkungan masyarakat (Suriadi et al., 2025). Oleh karena itu, kegiatan pemberdayaan perlu 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat agar mampu memberikan dampak yang 

berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil observasi dan pemetaan awal yang dilakukan Tim Pengabdian kepada 

Masyarakat, diketahui bahwa sebagian besar penghuni Rusun Marunda, Kecamatan Cilincing, Kota 

Administrasi Jakarta Utara bekerja pada sektor informal, seperti nelayan tradisional, buruh pabrik, 

buruh harian lepas, pengemudi, pedagang kecil, dan penyedia jasa. Kondisi tersebut menyebabkan 

pendapatan masyarakat relatif rentan terhadap perubahan ekonomi karena sangat bergantung pada 

stabilitas sektor informal. Selain itu, lokasi permukiman yang relatif jauh dari pusat bisnis dan pusat 

kegiatan ekonomi di Jakarta mengakibatkan tingginya biaya transportasi yang harus dikeluarkan 

warga untuk menjalankan aktivitas ekonomi sehari-hari. 

Lingkungan permukiman sebenarnya memiliki berbagai potensi yang dapat dikembangkan untuk 

mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pendekatan berbasis potensi lokal dinilai 

relevan karena memungkinkan masyarakat berperan aktif dalam mengidentifikasi kebutuhan, 

merencanakan kegiatan, dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia di lingkungan sekitar. 

Pendekatan tersebut tidak hanya berorientasi pada pengembangan ekonomi, tetapi juga pada 

penguatan aspek sosial masyarakat sebagai bagian dari upaya mewujudkan kesejahteraan yang 

inklusif dan berkelanjutan (Sutopo, 2024). 

Hasil pemetaan juga menunjukkan bahwa perempuan di wilayah Rusun Marunda masih 

menghadapi berbagai kendala dalam meningkatkan partisipasi sosial dan ekonomi. Beberapa 

permasalahan yang teridentifikasi meliputi keterbatasan akses terhadap modal usaha formal, 

rendahnya literasi keuangan dan digital, serta adanya beban ganda (double burden) yang membatasi 

mobilitas sosial dan ekonomi perempuan. Padahal, perempuan memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarga dan mendukung pembangunan ekonomi berbasis 

komunitas. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui 

kegiatan advokasi. Advokasi merupakan serangkaian tindakan yang dilakukan untuk mendorong 

perubahan kebijakan, meningkatkan kesadaran masyarakat, serta memperkuat posisi kelompok 

rentan dalam memperoleh hak dan akses yang setara (Rahman, 2026). Dalam konteks 

pemberdayaan perempuan, advokasi berperan penting dalam mendorong keterlibatan perempuan 

dalam pengambilan keputusan dan kegiatan ekonomi, sehingga dapat mendukung terwujudnya 

kesetaraan gender, pengurangan kemiskinan, dan peningkatan kesejahteraan keluarga. 

Kesetaraan gender menjadi isu yang semakin penting dalam pembangunan karena perempuan dan 

laki-laki memiliki hak, kesempatan, dan potensi yang sama untuk berkontribusi dalam berbagai 

bidang kehidupan. Kesetaraan gender tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan hak-hak 

perempuan, tetapi juga menjadi bagian dari upaya membangun sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berdaya saing (Suasridewi et al., 2024; Ravika et al., 2024; Yustie et al., 2024). Maka 
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dari itu, peningkatan partisipasi perempuan dalam bidang sosial ekonomi perlu terus didorong 

melalui berbagai program pemberdayaan yang terencana dan berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, Tim Pengabdian kepada Masyarakat Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Indonesia (STIE Indonesia) Jakarta bekerja sama dengan Suku Dinas Pemberdayaan, Perlindungan 

Anak, dan Pengendalian Penduduk (PPAPP) Kota Administrasi Jakarta Utara melaksanakan 

kegiatan Advokasi Peningkatan Partisipasi Perempuan dalam Bidang Sosial Ekonomi. Kegiatan ini 

bertujuan meningkatkan pemahaman dan partisipasi perempuan dalam kegiatan sosial ekonomi 

serta menghasilkan rekomendasi yang dapat mendukung penguatan program pemberdayaan 

perempuan di lingkungan masyarakat. 

Masalah yang ingin dipecahkan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan sebagai tindak lanjut kerja sama 

antara Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Jakarta dengan Suku Dinas Pemberdayaan, 

Perlindungan Anak, dan Pengendalian Penduduk (PPAPP) Kota Administrasi Jakarta Utara. 

Berdasarkan hasil observasi dan pemetaan awal di wilayah Rusun Marunda, Kecamatan Cilincing, 

ditemukan bahwa perempuan masih menghadapi berbagai hambatan dalam meningkatkan 

partisipasi sosial dan ekonomi. Permasalahan tersebut meliputi keterbatasan akses terhadap sumber 

daya ekonomi, rendahnya literasi keuangan dan digital, minimnya akses terhadap modal usaha 

formal, serta beban ganda (double burden) yang membatasi keterlibatan perempuan dalam kegiatan 

produktif di luar rumah tangga. 

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya partisipasi perempuan dalam pengambilan 

keputusan ekonomi keluarga maupun kegiatan ekonomi masyarakat. Padahal, perempuan 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga dan mendukung 

pembangunan ekonomi berbasis komunitas. Menindaklanjuti kondisi tersebut, kegiatan advokasi 

ini diarahkan untuk meningkatkan pemahaman dan partisipasi perempuan dalam bidang sosial 

ekonomi, memperkuat kapasitas perempuan dalam mengakses peluang ekonomi, serta mendorong 

lahirnya rekomendasi kebijakan yang lebih inklusif dan responsif gender. Dengan demikian, 

perempuan diharapkan dapat berkontribusi lebih aktif dalam peningkatan kesejahteraan keluarga 

dan penguatan ekonomi masyarakat. 

Solusi dan Target 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, solusi yang ditawarkan melalui kegiatan 

advokasi ini adalah peningkatan kapasitas dan partisipasi perempuan dalam bidang sosial ekonomi 

melalui pemberian edukasi, penguatan motivasi, serta peningkatan pemahaman mengenai 

pentingnya peran perempuan dalam pembangunan ekonomi keluarga. Kegiatan ini juga 

mendorong perempuan untuk memanfaatkan potensi yang dimiliki, meningkatkan akses terhadap 

peluang ekonomi, serta memperkuat pemahaman mengenai hak-hak perempuan dalam 

memperoleh kesempatan yang setara pada bidang ekonomi, pendidikan, dan kepemimpinan. 

Materi yang disampaikan diharapkan dapat menjadi bekal bagi peserta untuk mengembangkan 

potensi ekonomi keluarga dan meningkatkan kesejahteraan rumah tangga. 

Target yang ingin dicapai adalah meningkatnya pemahaman dan kesadaran peserta mengenai 

pentingnya keterlibatan perempuan dalam kegiatan sosial ekonomi, meningkatnya motivasi untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan produktif, serta tersusunnya rekomendasi yang dapat menjadi 

masukan bagi pemangku kepentingan dalam mendukung program pemberdayaan perempuan. 

Melalui kegiatan ini diharapkan perempuan, khususnya penghuni Rusun Marunda, mampu 
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berperan lebih aktif dalam pengambilan keputusan ekonomi keluarga, mengembangkan 

kemandirian ekonomi, serta berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga dan 

masyarakat secara berkelanjutan. 

MATERI DAN METODE 

Lokasi dan waktu 

Kegiatan ini dilaksanakan di RPTRA (Ruang Publik Terpadu Ramah Anak) Gabus Pucung, 

Kelurahan Marunda, Kecamatan Cilincing, Kota Administrasi Jakarta Utara, Provinsi DKI Jakarta. 

Kegiatan berlangsung pada hari Kamis, 27 November 2025, mulai pukul 13.00 WIB hingga selesai. 

Khalayak sasaran 

Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah perempuan penghuni Rusun Marunda, anggota Tim 

Penggerak PKK Kota Administrasi Jakarta Utara, serta pengelola RPTRA se-Jakarta Utara. 

Pemilihan sasaran tersebut didasarkan pada hasil identifikasi kebutuhan yang menunjukkan bahwa 

perempuan masih menghadapi berbagai kendala dalam meningkatkan partisipasi sosial dan 

ekonomi, seperti keterbatasan akses terhadap sumber daya ekonomi, rendahnya literasi keuangan 

dan digital, serta beban ganda yang memengaruhi keterlibatan mereka dalam kegiatan produktif. 

Selain itu, PKK dan pengelola RPTRA merupakan mitra strategis yang memiliki peran penting 

dalam pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat di tingkat komunitas. 

Melalui kegiatan advokasi ini, peserta diharapkan memperoleh pemahaman yang lebih baik 

mengenai pentingnya peran perempuan dalam pembangunan sosial dan ekonomi keluarga, 

meningkatkan kesadaran terhadap hak dan kesempatan yang setara, serta memperkuat kapasitas 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi produktif. Kegiatan ini juga diharapkan dapat 

mendorong terbentuknya sinergi antara masyarakat, organisasi perempuan, dan pemerintah daerah 

dalam mendukung program pemberdayaan perempuan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Metode / pendekatan 

Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini adalah 

ceramah, diskusi, dan tanya jawab interaktif. Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan 

materi mengenai pentingnya partisipasi perempuan dalam bidang sosial ekonomi, peran 

perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga, kesetaraan gender, serta berbagai peluang 

pemberdayaan ekonomi yang dapat dikembangkan di lingkungan masyarakat. Selanjutnya, sesi 

diskusi dan tanya jawab dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada peserta menyampaikan 

pengalaman, kendala, serta pandangan terkait partisipasi perempuan dalam kegiatan sosial dan 

ekonomi di lingkungan mereka. 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap 

persiapan meliputi koordinasi dengan mitra, identifikasi kebutuhan peserta, serta penyusunan 

materi kegiatan. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyampaian materi dan diskusi interaktif 

yang bertujuan meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya pemberdayaan 

perempuan dan keterlibatan perempuan dalam pengambilan keputusan ekonomi keluarga maupun 

masyarakat. Tahap evaluasi dilakukan melalui observasi partisipasi peserta dan pengumpulan 

masukan selama kegiatan berlangsung. Hasil evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan peserta serta menyusun rekomendasi yang dapat menjadi masukan bagi pemangku 
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kepentingan dalam mendukung kebijakan dan program pemberdayaan perempuan yang lebih 

inklusif, berkelanjutan, dan responsif gender. 

Metode evaluasi dan Indikator keberhasilan 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu evaluasi struktur, evaluasi proses, dan 

evaluasi hasil. Evaluasi struktur bertujuan menilai kesiapan pelaksanaan kegiatan yang meliputi 

ketersediaan sarana dan prasarana, kesiapan materi, serta tingkat kehadiran peserta. Indikator 

keberhasilan pada tahap ini ditunjukkan oleh terlaksananya kegiatan sesuai jadwal yang telah 

ditetapkan, tersedianya media dan perlengkapan pendukung kegiatan, serta tingkat kehadiran 

peserta yang mencapai lebih dari 90% dari jumlah undangan yang hadir. 

Evaluasi proses dilakukan dengan mengamati tingkat partisipasi dan keterlibatan peserta selama 

kegiatan berlangsung. Indikator keberhasilan pada tahap ini ditunjukkan oleh keaktifan peserta 

dalam mengikuti sesi diskusi dan tanya jawab, kemampuan peserta menyampaikan pendapat, serta 

terjadinya interaksi yang konstruktif antara peserta dan narasumber. Sementara itu, evaluasi hasil 

dilakukan melalui diskusi kelompok berbasis studi kasus yang berkaitan dengan partisipasi 

perempuan dalam bidang sosial ekonomi. Peserta diminta mengidentifikasi permasalahan, 

menganalisis akar penyebab, serta merumuskan alternatif solusi berdasarkan pengalaman dan 

kondisi yang dihadapi di lingkungan mereka. Indikator keberhasilan pada tahap ini ditunjukkan 

oleh kemampuan minimal 80% peserta memahami materi yang disampaikan serta menghasilkan 

rekomendasi atau usulan solusi terkait pemberdayaan perempuan dan peningkatan partisipasi 

perempuan dalam bidang sosial ekonomi. Hasil diskusi kelompok kemudian menjadi bahan 

masukan dalam penyusunan rekomendasi yang dapat disampaikan kepada pemangku kepentingan 

untuk mendukung program pemberdayaan perempuan yang lebih inklusif dan responsif gender. 

REALISASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan/Realisasi Kegiatan  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa Advokasi Peningkatan Partisipasi 

Perempuan dalam Bidang Sosial Ekonomi dilaksanakan pada tanggal 27 November 2025 di RPTRA 

Gabus Pucung, Kelurahan Marunda, Kecamatan Cilincing, Kota Administrasi Jakarta Utara. 

Kegiatan ini merupakan hasil kolaborasi antara Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIE 

Indonesia) Jakarta dengan Suku Dinas Pemberdayaan, Perlindungan Anak dan Pengendalian 

Penduduk (PPAPP) Kota Administrasi Jakarta Utara. Peserta kegiatan terdiri atas perempuan 

penghuni Rusun Marunda, anggota Tim Penggerak PKK Kota Administrasi Jakarta Utara, serta 

pengelola RPTRA se-Jakarta Utara. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang meliputi koordinasi dengan mitra, 

penyusunan materi, pembagian tugas tim, serta penyiapan sarana dan prasarana pendukung 

kegiatan. Selanjutnya, kegiatan dibuka secara resmi dan diawali dengan doa yang dipimpin oleh 

Junaedi Hendro, S.E., M.M. dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Jakarta. Setelah 

pembukaan, narasumber utama, Dr. Engkur, S.IP., M.E., menyampaikan materi mengenai 

pentingnya partisipasi perempuan dalam bidang sosial ekonomi, tantangan yang dihadapi 

perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga, serta berbagai peluang pemberdayaan 

yang dapat dikembangkan melalui pendekatan berbasis keluarga dan komunitas. 
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Sumber: Dokumentasi Tim Pelaksana (2025).  

Gambar 1. Penyampaian materi advokasi oleh narasumber. 

Pada sesi penyampaian materi, peserta diberikan pemahaman mengenai peran strategis perempuan 

dalam pembangunan ekonomi keluarga, pentingnya akses terhadap sumber daya ekonomi, serta 

perlunya dukungan kebijakan yang responsif gender. Narasumber juga menjelaskan berbagai 

permasalahan yang masih dihadapi perempuan, seperti keterbatasan akses terhadap modal usaha, 

rendahnya literasi keuangan dan digital, serta beban ganda yang dapat menghambat partisipasi 

perempuan dalam kegiatan ekonomi produktif. Penyampaian materi dilakukan secara komunikatif 

dengan mengaitkan pembahasan pada kondisi nyata yang dihadapi peserta dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga materi lebih mudah dipahami dan relevan dengan kebutuhan mereka. 

 

Sumber: Dokumentasi Tim Pelaksana (2025).  

Gambar 2. Sesi diskusi dan tanya jawab interaktif antara peserta dan narasumber. 

Kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab interaktif yang memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk menyampaikan pengalaman, permasalahan, serta harapan terkait 

pemberdayaan perempuan di lingkungan tempat tinggal mereka. Pada sesi ini, peserta 
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menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan mengajukan berbagai pertanyaan mengenai peluang 

usaha, penguatan ekonomi keluarga, perlindungan sosial bagi perempuan, serta strategi 

meningkatkan partisipasi perempuan dalam kegiatan sosial dan ekonomi masyarakat. Diskusi 

berlangsung secara aktif dan menghasilkan berbagai masukan yang mencerminkan kebutuhan serta 

tantangan yang dihadapi perempuan di tingkat komunitas. 

 
Sumber: Dokumentasi Tim Pelaksana (2025).  

Gambar 3. Foto bersama narasumber, peserta, panitia, dan perwakilan mitra sebagai bentuk kolaborasi dalam 

mendukung program pemberdayaan perempuan di Kota Administrasi Jakarta Utara. 

Sebagai bagian dari evaluasi hasil, peserta juga dilibatkan dalam diskusi kelompok berbasis studi 

kasus untuk mengidentifikasi permasalahan dan merumuskan alternatif solusi yang dapat 

diterapkan dalam mendukung peningkatan partisipasi perempuan di bidang sosial ekonomi. 

Melalui kegiatan tersebut, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga memiliki 

kesempatan untuk bertukar pengalaman dan membangun kesadaran kolektif mengenai pentingnya 

pemberdayaan perempuan sebagai salah satu strategi peningkatan kesejahteraan keluarga dan 

masyarakat. 

Pembahasan dan evaluasi 

Kegiatan Advokasi Peningkatan Partisipasi Perempuan dalam Bidang Sosial Ekonomi dilaksanakan 

sebagai upaya meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya peran perempuan dalam 

pembangunan ekonomi keluarga dan masyarakat. Selama kegiatan berlangsung, peserta 

menunjukkan antusiasme yang tinggi, terutama pada sesi diskusi dan tanya jawab. Berbagai 

permasalahan yang dihadapi perempuan di lingkungan Rusun Marunda berhasil diidentifikasi, 

antara lain keterbatasan akses terhadap modal usaha, rendahnya literasi keuangan dan digital, serta 

beban ganda (double burden) yang membatasi keterlibatan perempuan dalam kegiatan ekonomi 

produktif. Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Fitriani et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

dominasi budaya patriarki masih menjadi salah satu faktor yang menyebabkan ketimpangan peran 

laki-laki dan perempuan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang ekonomi. 

Hasil diskusi kelompok berbasis studi kasus menunjukkan bahwa peserta memahami pentingnya 

dukungan keluarga, akses terhadap sumber pembiayaan, serta keberlanjutan program pelatihan 

dan pendampingan dalam meningkatkan partisipasi perempuan pada kegiatan ekonomi. Peserta 

juga menilai bahwa pelaksanaan program pemberdayaan perlu disesuaikan dengan kondisi sosial 

perempuan, terutama bagi mereka yang masih memiliki tanggung jawab domestik yang tinggi. 
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Dengan demikian, peserta merekomendasikan agar program pelatihan dan pemberdayaan 

perempuan dilaksanakan secara lebih fleksibel, baik dari sisi waktu maupun metode 

pelaksanaannya, sehingga dapat diikuti oleh lebih banyak peserta. 

Selain itu, peserta mengusulkan beberapa rekomendasi yang dapat menjadi masukan bagi 

pemangku kepentingan, khususnya Suku Dinas Pemberdayaan, Perlindungan Anak, dan 

Pengendalian Penduduk (PPAPP) Kota Administrasi Jakarta Utara. Rekomendasi tersebut meliputi 

peningkatan kualitas fasilitas pendukung pada RPTRA, penguatan program pelatihan 

kewirausahaan bagi perempuan, perluasan akses terhadap perlindungan sosial, serta 

pengembangan lingkungan yang aman dan mendukung mobilitas perempuan dalam menjalankan 

aktivitas ekonomi. Rekomendasi ini diharapkan dapat memperkuat upaya pemberdayaan 

perempuan sekaligus meningkatkan kesejahteraan keluarga dan masyarakat. 

Hasil kegiatan juga memperlihatkan bahwa perempuan memiliki potensi besar dalam mendukung 

penguatan ekonomi berbasis keluarga apabila diberikan akses yang memadai terhadap pelatihan, 

pendampingan, dan sumber daya ekonomi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Amin et al. (2024) 

dan Utami (2023) yang menyatakan bahwa perempuan di wilayah perkotaan memiliki potensi yang 

signifikan untuk berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan keluarga melalui kegiatan ekonomi 

produktif, termasuk pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Oleh karena itu, 

pemberdayaan perempuan perlu dipandang sebagai investasi sosial yang dapat mendukung 

pembangunan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu evaluasi struktur, evaluasi proses, dan 

evaluasi hasil. Pada evaluasi struktur, kegiatan dinilai berhasil karena didukung oleh kesiapan 

sarana dan prasarana yang memadai serta tingkat kehadiran peserta yang mencapai lebih dari 90% 

dari jumlah undangan. Pada evaluasi proses, peserta terlibat aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan 

yang ditunjukkan melalui tingginya partisipasi dalam diskusi dan tanya jawab. Sementara itu, 

evaluasi hasil menunjukkan bahwa lebih dari 80% peserta mampu memahami materi yang 

disampaikan dan berpartisipasi dalam penyusunan alternatif solusi terhadap permasalahan yang 

dibahas. Hasil tersebut sejalan dengan temuan Piricò et al. (2024) yang menyatakan bahwa evaluasi 

pada aspek struktur, proses, dan hasil merupakan pendekatan yang efektif untuk menilai 

keberhasilan program pelatihan dan dampaknya terhadap peningkatan pengetahuan peserta. 

Secara keseluruhan, kegiatan advokasi ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai 

pentingnya partisipasi perempuan dalam bidang sosial ekonomi serta menghasilkan berbagai 

rekomendasi yang dapat menjadi masukan bagi pengembangan program pemberdayaan 

perempuan di masa mendatang. Kegiatan ini juga memperkuat sinergi antara perguruan tinggi, 

pemerintah daerah, dan masyarakat dalam mendukung terciptanya pembangunan yang lebih 

inklusif dan responsif gender. 

SIMPULAN  

Kegiatan ini berupa Advokasi Peningkatan Partisipasi Perempuan dalam Bidang Sosial Ekonomi 

telah terlaksana dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan ini mampu 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta mengenai pentingnya peran perempuan dalam 

pembangunan sosial dan ekonomi keluarga. Melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, dan 

pembahasan studi kasus, peserta memperoleh wawasan mengenai berbagai tantangan yang 

dihadapi perempuan serta alternatif solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan partisipasi 

perempuan dalam kegiatan ekonomi produktif. 
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa perempuan memiliki potensi besar untuk berkontribusi dalam 

peningkatan kesejahteraan keluarga apabila didukung oleh akses yang memadai terhadap 

informasi, pelatihan, dan peluang ekonomi. Selain meningkatkan pemahaman peserta, kegiatan ini 

juga menghasilkan berbagai rekomendasi yang dapat menjadi masukan bagi pemerintah daerah 

dan pemangku kepentingan dalam merancang program pemberdayaan perempuan yang lebih 

inklusif dan responsif gender. Kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan 

masyarakat dalam kegiatan ini menjadi salah satu bentuk sinergi yang efektif dalam mendukung 

upaya pemberdayaan perempuan dan penguatan ekonomi keluarga. 

Saran 

Diperlukan program pemberdayaan yang berkelanjutan melalui pelatihan, pendampingan, dan 

konsultasi berkala bagi perempuan di tingkat komunitas. Kegiatan lanjutan dapat difokuskan pada 

peningkatan literasi keuangan, pengembangan usaha mikro, pemanfaatan teknologi digital, serta 

penguatan kapasitas perempuan dalam mengelola usaha dan keuangan keluarga. Selain itu, perlu 

dibangun jejaring kolaborasi antara pemerintah daerah, perguruan tinggi, organisasi masyarakat, 

dan komunitas perempuan untuk memperluas akses terhadap sumber daya dan peluang ekonomi. 

Bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan terkait, hasil kegiatan ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam pengembangan program pemberdayaan perempuan yang lebih inklusif. 

Upaya yang dapat dilakukan antara lain penguatan akses terhadap pelatihan kewirausahaan, 

pendampingan usaha, perlindungan sosial, serta optimalisasi fasilitas publik yang mendukung 

aktivitas perempuan. Dengan dukungan yang berkelanjutan, diharapkan perempuan dapat 

berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan sosial ekonomi, meningkatkan kesejahteraan keluarga, 

serta berkontribusi terhadap pembangunan masyarakat secara berkelanjutan. 
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